BAB 5
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan terhadapa film My Idiot Brother
dengan menggunakan teknik analsis wacana kritis menurut Teun A. Van Dijk, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam film My Idiot Brother terdapat beberapa adegan yang memperlihatkan
adanya diskriminasi terhadap Anak Berkebutuhan Khusus. Terlihat dari scene
awal dimana Angel melemparkan monopoli ke wajah kakak hingga kakak
terjatuh, hingga bagaimana kakak dikucilkan oleh temen-temen Angel dengan
cara mengolok dan juga membullyan sang kakak. Tapi walaupun Angel berlaku
kasar terhadap kakaknya, sang kakak berperilaku sangat baik terhadap Angel
dia selalu memberikan susu kepada Angel dan juga membela Angel ketika
temennya menyakitinya Dalam ha ini membuktikan bahwa Anak
Berkebutuhan Khusus tidaklah selalu memiliki sisi negative, dan mereka tidak
baik untuk diperlakukan secara manusiawi.

2. Dalam wawancara bersama pemain film My Idiot Brother, Ali
Mensan menyatakan bahwa semua Anak Berkebutuhan Khusus tidaklah layak
untuk diperlakukan dengan tidak manusiawi, karena mereka harusah
diperlakukan dengan baik, karena jika kita melakukan hal yang membuat
mereka tidak nyaman mereka pasti akan melakukan sesuatu yang diluar dugaan

kita sendiri. Dan itu bisa saja menyakitkan orang-orang disekitarnya.



5.2 Saran
Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat sgjumlah saran yang
dapat diberikan oleh penulis:

1. Untuk penelitian berikutnya, bagi penulis yang akan meneliti hal serupa,
diharapkan mampu mengkritisi penelitian yang berbeda dari film yang
mengandung tema tentang Anak Berkebutuhan Khusus. Apabila memang
ingin melakukan penelitian yang serupa yaitu tentang representas anak
berkebutuhan khusus dalam suatu film, diharapkan untuk dapat menggali
sesuatu tentang ABK yang lebih mendalam lagi. Sehingga hasil penelitian
tersebut dapat memberikan pengetahuan baru bagi pembaca yang ingin
mengetahui tentang Anak Berkebutuhan Khusus.

2. Memperkaya karya film yang mengandung unsur tema Anak Berkebutuhan
Khusus agar banyak orang yang dapat mengerti tentang pengetahuan Anak

Berkebutuhan Khusus terlebihnya anak Autisme.



